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ABSTRAK 

 

Untuk membantu dunia usaha dalam mengenali, mengendalikan, dan 

mengurangi risiko kesulitan keuangan, diperlukan strategi yang komprehensif. 

Pelaporan mengenai operasi bisnis dan keadaan organisasi dari semua sudut 

pandang sangatlah penting karena banyak bisnis gagal karena mereka lalai 

menjaga sejumlah komponen penting. Untuk mengurangi kemungkinan 

kebangkrutan atau masalah keuangan lainnya, penting untuk mempertimbangkan 

faktor-faktor non-keuangan selain faktor keuangan. Menemukan dan menganalisis 

hubungan antara rasio keuangan, keberlanjutan perusahaan, dan tata kelola 

perusahaan dengan kesulitan keuangan pada Bank Umum Syariah di Indonesia 

menjadi tujuan penelitian ini. Regresi data panel merupakan metode analisis yang 

digunakan dalam penelitian ini. Laporan keuangan dan keberlanjutan tahunan dari 

masing-masing lembaga menyediakan data bagi penelitian ini. Sampel akhir 

penelitian ini berjumlah 84 observasi dari 12 Bank Umum Syariah selama periode 

7 tahun (2016–2022). Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa financial ratio 

yang diproksikan oleh rasio Return On Aset  memiliki pengaruh negatif serta 

signifikan terhadap Resiko kebangkrutan, Current Ratio dan Debt to Equity Ratio  

tidak berpengaruh terhadap Resiko kebangkrutan, rasio Non Performing 

Financing memiliki pengaruh secara negatif dan signifikan terhadap Resiko 

kebangkrutan dan Current Aset Ratio memiliki pengaruh secara positif dan 

signifikan terhadap Resiko kebangkrutan. Corporate governance yang 

diproksikan oleh Board Size dan Shariah Supervisory Board Size tidak memiliki 

pengaruh terhadap Resiko kebangkrutan. Terakhir, Corporate Sustainability 

memiliki pengaruh negatif serta signifikan terhadap Resiko kebangkrutan. 

Kata Kunci : Rasio Keuangan, Tata Kelola Perusahaan, Keberlanjutan 

Perusahaan dan Bank Umum Syariah. 
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ABSTRACT 

 

To help the business world recognize, control and reduce the risk of 

financial difficulties, a comprehensive strategy is needed. Reporting on business 

operations and the state of the organization from all points of view is essential 

because many businesses fail because they neglect to maintain a number of 

critical components. To reduce the likelihood of bankruptcy or other financial 

problems, it is important to consider non-financial factors in addition to financial 

factors. Finding and analyzing the relationship between financial ratios, 

corporate sustainability and corporate governance with financial difficulties in 

Sharia Commercial Banks in Indonesia is the aim of this research. Panel data 

regression is the analysis method used in this research. Annual financial and 

sustainability reports from each institution provided the data for this research. 

The final sample of this research consisted of 84 observations from 12 Sharia 

Commercial Banks over a 7 year period (2016–2022). The findings of this 

research indicate that the financial ratio as proxied by the Return On Assets ratio 

has a negative and significant influence on Bankruptcy Risk, the Current Ratio 

and Debt to Equity Ratio have no influence on Bankruptcy Risk, the Non 

Performing Financing ratio has a negative and significant influence on 

Bankruptcy Risk and Current Asset Ratio has a positive and significant influence 

on Bankruptcy Risk. Corporate governance as proxied by Board Size and Shariah 

Supervisory Board Size has no influence on Bankruptcy Risk. Lastly, Corporate 

Sustainability has a negative and significant influence on Bankruptcy Risk. 

Keywords : Financial Ratio, Corporate Governance, Corporate Sustainability, 

Shariah Commercial Bank. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendekatan yang komprehensif diperlukan untuk membantu 

perusahaan dalam mengidentifikasi, mengelola hingga meminimalisir 

risiko resiko kebangkrutan. Pendekatan ini dapat mencakup analisis rasio 

keuangan, tata kelola perusahaan dan praktik keberlanjutan yang 

bertanggung jawab dapat meningkatkan kesehatan jangka panjang serta 

melindungi dari kemungkinan kesulitan keuangan yang serius. Pelaporan 

terkait operasional perusahaan yang terkait kondisi perusahaan dari segala 

elemen sangat penting karena banyak perusahaan yang mengalami 

kemunduran karena tidak mempertahankan berbagai aspek penting 

tersebut (Santosa, 2020).  Hal ini didukung dengan berkembangnya sektor 

keuangan islam secara global selama sepuluh tahun terakhir (Ledhem, 

2022).   

Pertumbuhan lembaga keuangan syariah di Indonesia sangat 

menjanjikan, hal ini dilihat dari beberapa bank yang sebelumnya hanya 

menggunakan konsep konvensional telah membuka cabang dengan 

menggunakan konsep Islam selain itu, mulai dibentuknya program studi 

Ekonomi Islam seperti Perbankan Islam (Romalia & Hasan, 2023). 

Perbankan syariah menjadi salah satu pemeran kunci dalam sektor 

keuangan islam, menyumbang 70%, atau US$ 2,8 triliun dari total aset 
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keuangan Islam pada tahun 2021. Mengingat dampak parah dari pandemi 

COVID-19 terhadap perekonomian dunia, ini merupakan pencapaian yang 

luar biasa. Pertumbuhan ini dicapai dalam industri sukuk dan perbankan 

syariah, yang merupakan dua segmen utama keuangan syariah (Revinitif 

Islamic Finance Development, 2022).  

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. 1 Negara-Negara Teratas Berdasarkan Aset Keuangan 

Islam 

Sumber : (Revinitif Islamic Finance Development, 2022) 

 

Informasi dalam laporan yang diungkapkan oleh Revinitif atau 

lebih dikenal dengan London Stock Exchange Group (LSEG), Indonesia 

menjadi salah satu negara dengan kepemilikan Aset keuangan islam 

terbanyak. Salah satu lembaga keuangan syariah di Indonesia yang 

menjadi barometer keberadaan pertumbuhan ekonomi berbasis syariah 

adalah perbankan syariah (Adil et al., 2021). Diawali dengan didirikannya 

bank Muamalat Indonesia pada tahun 1991 yang menjadi bank syariah 

pertama di negara ini yang menerapkan prinsip ekonomi syariah meskipun 

perbankan konvensional masih dipraktikkan saat itu. Menerapkan prinsip 
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syariah memungkinkan Bank Muamalat Indonesia dapat bertahan lebih 

lama dari bank konvensional lainnya dalam krisis keuangan tahun 1998 

Indonesia. 

Terjadinya krisis lain seperti subprime mortgage (2007–2008) yang 

melumpuhkan ekonomi secara global menjadikan bank harus 

mempertimbangkan aspek lain seperti aspek keberlanjutan. Bank sekarang 

perlu menunjukkan bahwa model bisnis mereka layak dan benar-benar 

membantu menstabilkan dan menumbuhkan ekonomi negara masing-

masing. Mempertimbangkan segala aspek stabilitas sistem keuangan perlu 

dijaga dengan baik agar pertumbuhan ekonomi Indonesia dapat terus 

berlanjut. Menjaga kelangsungan hidup sektor perbankan merupakan salah 

satu upaya yang dilakukan untuk menjaga stabilitas keuangan. 

Produktivitas atau efisiensi yang rendah di bank telah dipandang sebagai 

alasan potensial dari kegagalan bank. Jamel & Fatma (2018) menunjukkan 

hasil walaupun perkembangan keuangan Islam memiliki potensi untuk 

merangsang pertumbuhan ekonomi, dampak positif ini terhambat oleh 

kurangnya perkembangan dalam kerangka kelembagaan dan manajemen 

sehingga menyebabkan penurunan tingkat efisiensi operasional 

perusahaan. 

Dalam memaksimalkan efisiensi operasional perusahaan, harus 

dilakukan kegiatan pelaporan operasional yang bersifat transparan, 

relevan, berkala, dapat diakses oleh pemangku kepentingan serta akurat. 

Hal ini dapat diwujudkan dengan berbagai indikator dan metrik kerja yang 
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digunakan dalam tujuan dan strategi bisnis. Secara umum, kualitas 

manajemen organisasi yang rendah dan efisiensi yang rendah dapat 

berkontribusi pada kinerja yang buruk di pasar keuangan yang sangat 

kompetitif (Z. Li et al., 2022). Sehingga bank harus menyusun strategi 

yang efektif dan efisien agar dapat terus melakukan kegiatan 

operasionalnya dan terhindar dari kesulitan keuangan hingga bangkrut. 

Kebangkrutan atau pailit merupakan gambaran kesulitan keuangan 

yang menjadi kondisi suatu perusahaan memiliki masalah keuangan 

sebelum bisnis benar-benar gulung tikar. Untuk menemukan informasi 

awal dan elemen yang mempengaruhi kebangkrutan perusahaan 

diperlukannya pendeteksi dini terhadap kemungkinan kebangkrutan akibat 

kesulitan keuangan (Devi & Firmansyah, 2018). Safiq et al., (2020) 

melihat bahwa para pemangku kepentingan khususnya investor lebih 

memperhatikan kinerja keuangan perusahaan dibandingkan dengan non 

keuangan. Hal ini disebabkan oleh pengaruh yang signifikan dari variabel 

keuangan terhadap aliran kas di masa depan perusahaan, yang dapat 

mempengaruhi kemampuan keuangan perusahaan tersebut. 

Kinerja keuangan digunakan untuk mengukur kapabilitas suatu 

perusahaan dalam menciptakan nilai, dan mencerminkan pencapaian 

kinerja secara keseluruhan di seluruh organisasi dalam hal indikator 

ekonomi (Galeazzo & Furlan, 2018). Hal ini menunjukkan bahwa ukuran 

kinerja keuangan mungkin lebih penting daripada ukuran kinerja 

operasional mengingat tingkat pertumbuhan kematangan saat ini di 
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lingkungan industri atau perusahaan (Dieste et al., 2021).  Dari sudut 

pandang investor, reputasi perusahaan terkait dengan kinerja serta 

keseimbangan dalam keuangannya. Dengan kata lain, reputasi perusahaan 

mencerminkan kinerja dan keseimbangan keuangannya; kinerja dan 

keseimbangan keuangan yang buruk mencerminkan buruknya perusahaan 

(Cocis et al., 2021). Tidak hanya memperhatikan aspek finansial, aspek 

non-financial pun menjadi penting untuk dipertimbangakan dalam 

meminimalisir Risiko kebangkrutan atau kesulitan keuangan di bank 

syariah. 

Dalam menjalankan sistem operasional bank dengan baik, bank 

yang ideal perlu memiliki proses, struktur, regulasi dan sistem yang sesuai. 

Pedoman dan prosedur sistem operasi perusahaan akan dirujuk sebagai tata 

kelola perusahaan yang baik yang berimbas pada pengelolaan manajemen 

yang efisien dan efektif (Maknuun & Annisa, 2021). Praktik tata kelola 

perusahaan yang baik menjadi salah satu landasan kesuksesan sebuah 

perusahaan, begitupun sebaliknya, jika praktik tata kelola perusahaan yang 

baik tidak dapat dijalankan secara maksimal, maka perusahaan akan 

mengalami kebangkrutan (Effendi, 2016). Beberapa guncangan eksternal 

sangat mempengaruhi pilar model bisnis industri perbankan, seperti krisis 

keuangan 2008, revolusi industri keempat dan pandemi COVID-19 yang 

menjadi faktor percepatan transformasi bank berkelanjutan (Aracil et al., 

2021). 
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Ungkapan "perbankan berkelanjutan" mengacu pada konsep yang 

memandu semua aspek sektor perbankan, tidak hanya untuk sekedar 

mencari keuntungan tetapi hingga mencapai tujuan sosial dan lingkungan 

juga. Fokus pada strategi perbankan berkelanjutan dan tanggung jawab 

sosial perusahaan sebagai akibat dari masalah keberlanjutan sosial dan 

lingkungan (Siddique et al., 2023). Filosofi ini juga dikenal sebagai 

tanggung jawab sosial perusahaan. Di luar implikasi ekonomi langsung, 

covid-19 menciptakan peluang baru dengan memaksa industri keuangan 

Islam untuk beradaptasi dengan kondisi pasar yang berkembang pesat dan 

mempercepat laju tren yang muncul dalam investasi, keberlanjutan, dan 

digitalisasi yang bertanggung jawab secara sosial untuk mengurangi 

dampak wabah (IFSB, 2022). 

Wilcox (1970) mengemukakan dalam teorinya bahwa rasio 

keuangan merupakan prediktor default yakni indikator yang paling akurat 

dalam melihat kesehatan keuangan perusahaan. Hal ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Asyikin et al., (2018) menunjukkan resiko 

kebangkrutan dipengaruhi secara signifikan oleh capital adequency ratio 

(CAR), return on Aset (ROA), return on equity (ROE), financing to 

deposit ratio (FDR), net operating margin (NOM) dan operational 

expenses on operating income (BOPO). Namun hasil yang berbeda-beda 

ditunjukkan pula pada penelitian yang dilakukan oleh Hasibuan et al., 

(2020) menyatakan bahwa resiko kebangkrutan dapat dipengaruhi secara 

signifikan oleh non-performing financing (NPF) sedangkan capital 
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adequency ratio (CAR) dan financing to deposit ratio (FDR) tidak 

memiliki pengaruh apapun. Indriaty et al., (2019) memiliki hasil penelitian 

yang menunjukkan bahwa current ratio  (CR), operating revenues to total 

revenues ratio (OR/TR) dan return on ekuitas (ROE) memiliki pengaruh 

positif terhadap resiko kebangkrutan sedangkan debt to equity ratio (DER) 

dan return on asset (ROA) memiliki pengaruh negatif terhadap Resiko 

Kebangkrutan. 

Berdasarkan agency theory menyatakan bahwa adanya konflik 

kepentingan dalam sebuah perusahaan akan berdampak buruk pada 

kinerjanya sehingga dibutuhkan sistem tata kelola perusahaan yang baik 

agar meminimalisir adanya konflik tersebut yang akan mengarah pada 

risiko kesulitan. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Tron et al., 

(2022) menunjukkan bahwa faktor-faktor tata kelola perusahaan seperti 

stabilitas CEO, komposisi dewan direksi dan orang yang bertanggung 

jawab untuk mengelola perusahaan dapat sangat mempengaruhi 

kemungkinan krisis ekonomi/keuangan. Hal ini sejalan dengan yang 

dikemukakan oleh  Gerged et al., (2022) menujukkan bahwa pengaturan 

tata kelola bank memiliki pengaruh negatif dengan kemungkinan kesulitan 

keuangan yang dialami.  Filsaraei & Moghaddam, (2016) dan Mansoor et 

al., (2020) juga menunjukkan bahwa kepemilikan institusional memiliki 

pengaruh negatif terhadap resiko kebangkrutan, selain itu independensi 

dewan, Dualitas CEO dan ketua dewan tidak memiliki pengaruh yang 

sgnifikan terhadap resiko kebangkrutan. Hasil berbeda juga ditampilan 
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oleh Z. Li et al., (2021) yang menyatakan bahwa tata kelola perusahaan 

saja tidak cukup dalam memprediksi kesulitan keuangan secara akurat. 

Stakeholder theory dan shariah enterprise theory  menyiratkan 

bahwa faktor non-financial menjadi penting untuk dipertimbangkan karena 

perusahaan memiliki tanggung jawab kepada masyarakat dalam bentuk 

menjunjung tinggi tanggung jawab sosial perusahaan. Penelitian Malini, 

(2021) yang mengkaji bank melalui aspek keberlanjutan pada 34 bank 

syariah di Indonesia menunjukkan hubungan yang signifikan antara 

tanggung jawab sosial perusahaan (CSR) bank syariah dan inisiatif green 

financial serta penilaian keuangan, kinerja keuangan, dan nilai perusahaan. 

Laporan tersebut juga menunjukkan bahwa faktor utama yang 

mempengaruhi nilai pasar dan pilihan investasi bank syariah adalah 

tanggung jawab sosial perusahaan.  

Untuk meningkatkan potensi keberlanjutan, diperlukan kebijakan 

yang mendukung terintegrasi pada perbankan syariah. Ruan & Liu, (2021) 

yang melakukan penelitian terkait hubungan antara pengungkapan 

tanggung jawab sosial terhadap resiko kebangkrutan, menunjukkan hasil 

bahwa keduanya memiliki hubungan negatif. Hasil inipun sejalan dengan 

hasil penelitian yang dilakukan oleh Beijer & Pålsson, (2021) dan Citterio 

& King, (2023). Namun demikian, pengungkapan keberlanjutan dalam 

tanggung jawab sosial juga memberikan beban tambahan pada perusahaan 

yang membutuhkan untuk mengumpulkan informasi tentang dampak 

kegiatan perusahaan terhadap masyarakat dan lingkungan, sehingga ketika 
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dampak pelaporan ini tidak pulih pada perusahaan, hal itu justru akan 

menyebabkan efek negatif pada profitabilitas masa depan yang mengarah 

kepada kesulitan keuangan (Harymawan et al., 2021). 

Meskipun pengelolaan rasio-rasio keuangan, tata kelola perusahaan 

serta praktik keberlanjutan dianggap dapat mengurangi risiko kesulitan 

keuangan, masih terdapat kesenjangan dalam pemahaman tentang 

mekanisme pengawasan dan pengendalian yang spesifik yang 

berkontribusi pada pengurangan kemungkinan kesulitan keuangan. Secara 

umum praktik yang dilakukan pada Bank Umum Syariah di Indonesia 

sudah baik, namun masih perlu dilakukan pengujian lebih mendalam. 

Penelitian lebih lanjut dapat mengidentifikasi praktik-praktik tata kelola 

yang paling efektif dalam mengelola risiko resiko kebangkrutan. 

Penelitian ini menjadi penting untuk dikaji karena melihat 

bagaimana kondisi resiko kebangkrutan secara multidimensi, artinya 

dipengaruhi oleh aspek financial dan non-financial secara bersamaan. 

Penelitian ini telah banyak diteliti oleh peneliti terdahulu, akan tetapi 

untuk ranah negara Indonesia masih terbilang minim. Penelitian 

sebelumnya hanya melihat bagaimana kondisi resiko kebangkrutan yang 

dipengaruhi hanya pada satu aspek saja yakni aspek financial (Asyikin et 

al., 2018, Hasibuan et al., 2020 dan Nurtjahjo et al., 2022) ataupun non-

financial (Fikri et al., 2022, Harymawan et al., 2021 dan Syaepullah, 

2022). Oleh karena itu, penelitian ini bermaksud untuk meneliti pengaruh 
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secara multidimensi baik yakni financial ratio, corporate governance dan 

corporate sustainability terhadap prediksi kebangkrutan. 

Berdasarkan adanya kesenjangan penelitian yang telah dipaparkan, 

peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh 

Financial Ratio, Corporate Governance Dan Corporate Sustainability 

Terhadap Resiko Kebangkrutan Bank Umum Syariah Indonesia 

Periode 2016-2022 ”. 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan konteks yang telah diuraikan, peneliti menetapkan 

beberapa rumusan masalah, termasuk: 

1. Apakah kinerja keuangan  (financial ratio) dapat mempengaruhi 

resiko kebangkrutan pada Bank Umum Syariah Indonesia ? 

2. Apakah tata kelola perusahaan (corporate governance) dapat 

mempengaruhi resiko kebangkrutan pada Bank Umum Syariah 

Indonesia ? 

3. Apakah keberlanjutan perusahaan (corporate sustainability) dapat 

mempengaruhi resiko kebangkrutan pada Bank Umum Syariah 

Indonesia ? 

C. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

  Berdasarkan rumusan masalah yang telah dijelaskan, tujuan dari 

penelitian ini meliputi: 
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a. Melakukan analisis dan memberikan penjelasan terkait pengaruh 

rasio keuangan (financial ratio) terhadap tingkat resiko 

kebangkrutan  pada Bank Umum Syariah Indonesia. 

b. Melakukan analisis dan memberikan penjelasan mengenai 

dampak tata kelola perusahaan (corporate governance) terhadap 

tingkat resiko kebangkrutan pada Bank Umum Syariah Indonesia. 

c. Melakukan analisis dan memberikan penjelasan mengenai 

dampak keberlanjutan perusahaan (corporate sustainability) 

terhadap tingkat resiko kebangkrutan pada Bank Umum Syariah 

Indonesia. 

2. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari temuan penelitian adalah efek dari pencapaian tujuan 

penelitian. Terkait dengan manfaat yang diharapkan dari hasil temuan 

penelitian yaitu antara lain: 

a. Manfaat Teoritis 

Dari segi teoritis penelitian ini membahas terkait pengaruh 

kinerja keuangan (financial ratio), tata kelola perusahaan 

(corporate governance) dan keberlanjutan perusahaan (corporate 

sustainability) terhadap resiko kebangkrutan pada Bank Umum 

Syariah Indonesia, sehingga pada akhirnya diharapkan dapat 

menambah pengetahuan dan menjadi referensi bagi peneliti dalam 

rangka pengembangan penelitian yang sejenis. Sedangkan bagi 

pembaca diharapkan dapat memotivasi untuk dapat melakukan 
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penelitian dengan pengembangan yang lebih general 

dibandingkan dengan penelitian ini. 

b. Manfaat Praktis 

1) Bagi Peneliti 

Dapat memperdalam pemahaman, keahlian, dan 

pengalaman di bidang ekonomi dan berfungsi sebagai cara 

bagi para peneliti untuk menerapkan pengetahuan yang 

diperoleh dari perguruan tinggi untuk digunakan. 

2) Bagi Praktisi 

Diharapkan kajian ini dapat memberikan tambahan 

literasi kepada para praktisi baik itu perusahaan atau 

pengusaha dalam menegakkan praktik GCG dan CSR di 

lingkungannya sesuai dengan regulasi yang berlaku di 

Indonesia yakni Peraturan Bank indoensia No. 11/33/PBI 

tahun 2009 dan SE No. 12/12/DPbs tahun 2010 dalam 

melihat bagaimana kondisi resiko kebangkrutan dapat 

dipengaruhi secara multidimensi, sehingga dapat dengan 

bijak dalam mengambil keputusan sehubungan dengan 

meminimalkan Risiko kebangkrutan yang akan terjadi. 

D. Sistematika Pembahasan  

Adapun gambaran penelitian secara keseluruhan dalam penelitian 

ini, peneliti menyajikan runtutan sistematika penulisan yaitu uraian singkat 
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mengenai hal-hal apa saja yang akan disajikan dalam penelitian. 

Sistematika penulisan terdiri dari: 

BAB I - PENDAHULUAN: Meliputi latar belakang, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian serta sistematika 

pembahasan. Pada bab ini akan menguraikan gambaran luas terkait 

permasalahan yang akan diteliti, selain itu juga akan memaparkan isi dari 

tujuan dan manfaat yang akan didapatkan pada penelitian ini. 

BAB II - TINJAUAN LITERATUR: Berisi tentang landasan 

teori, kajian pustaka, pengembangan hipotesis dan kerangka teoritik. Pada 

bab ini akan menjelaskan secara lebih lengkap dan mendalam tentang 

penggunaan teori yang melandasi hubungan antar variabel dan 

mencocokkan dengan penelitian terdahulu yang relevan dengan topik 

penelitian. Pengembangan hipotesis dijabarkan untuk mengetahui jawaban 

sementara atas penelitian serta kerangka teoritik yang menjadi benang 

merah pembahasan secara terstruktur. 

BAB III – METODE PENELITIAN: Pada bab ini menjelaskan 

terkait jenis penelitian, pendekatan, populasi, samper serta alat yang 

digunakan dalam menganalisis data. Dibutuhkan ketepatan dalam 

pengambilan sampel dari total populasi sesungguhnya dan alat analisis 

terkait metode atau model yang sesuai dengan kebutuhan penelitian. 

BAB IV - HASIL DAN PEMBAHASAN: Bab ini berisi tentang 

hasil perhitungan pengolahan data serta interpretasi terkait hasil yang 

diperoleh. Pada bab ini menjelaskan secara lengkap keterkaitan dari teori 
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serta penentuan hipotesis yang telah dilakukan dan dihubungkan pada 

kondisi sebenarnya. 

BAB V - PENUTUP: Berisi kesimpulan hasil akhir dari 

penelitian, implikasi yang diperoleh, keterbatasan serta saran yang dapat 

dilakukan bagi peneliti selanjutnya.   
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Tesis ini bertujuan untuk melakukan penelitian ilmiah mengenai 

kesulitan keuangan atau resiko kebangkrutan. Penelitian ini menggunakan 

model analisis regresi data panel, karena menggabungkan data lintas 

waktu (time series) dari periode 2016 hingga 2022 dalam bentuk data 

tahunan dan data cross-section dengan menjadikan Bank Umum Syariah 

Indonesia menjadi objek penelitian. Data-data penelitian dikumpulkan dari 

laporan keuangan instansi-instansi terkait berupa laporan keuangan dan 

laporan keberlanjutan tahunan yang didapat melalui situs resmi Bank 

Umum Syariah Indonesia dengan memberikan rincian mengenai variabel 

yang digunakan dalam penelitian. Berdasarkan hasil analisis dan temuan 

peneliti, beragam kesimpulan dapat  diambil melalui berbagai proses 

pengujian, diantaranya: 

1. Pengaruh rasio keuangan (financial ratio) terhadap resiko 

kebangkrutan yang diproksikan oleh beberapa rasio menunjukkan 

hasil: 

a. Profitabilitas Bank Umum Syariah yang diproksikan oleh rasio 

Return On Aset  memiliki pengaruh negatif serta signifikan 
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terhadap resiko kebangkrutan.  

b. Likuiditas Bank Umum Syariah yang diproksikan oleh rasio 

Current Ratio  tidak berpengaruh terhadap resiko kebangkrutan.  

c. Leverage Bank Umum Syariah yang diproksikan oleh rasio Debt 

to Equity Ratio  tidak berpengaruh terhadap resiko kebangkrutan.  

d. Aset quality Bank Umum Syariah yang diproksikan oleh rasio 

Non Performing Financing memiliki pengaruh secara negatif dan 

signifikan terhadap resiko kebangkrutan.  

e. Capital adequacy Bank Umum Syariah yang diproksikan oleh 

Capital Adequacy Ratio memiliki pengaruh secara positif dan 

signifikan terhadap resiko kebangkrutan.  

2. Pengaruh tata kelola perusahaan (corporate governance) terhadap 

resiko kebangkrutan yang diproksikan oleh beberapa rasio 

menunjukkan hasil: 

a. Board Size Bank Umum Syariah tidak memiliki pengaruh 

terhadap resiko kebangkrutan.  

b. Shariah Supervisory Board Size Bank Umum Syariah tidak 

memiliki pengaruh terhadap resiko kebangkrutan.  

3. Keberlanjutan Perusahaan (Corporate Sustainability) Bank Umum 

Syariah memiliki pengaruh negatif serta signifikan terhadap resiko 

kebangkrutan.  



109 
 

 

B. Saran 

Peneliti sangat menyadari adanya keterbatasan dalam penyusunan 

karya ilmiah ini. Beberapa keterbatasan dalam penelitian ini diantaranya 

variabel yang digunakan dalam penelitian ini masih memiliki keterbatasan 

karena tidak semuanya dapat mempengaruhi resiko kebangkrutan pada 

Bank Umum Syariah di Indonesia. Selain itu, penggunaan waktu dan 

sumber daya juga mempengaruhi pemilihan variabel yang dapat 

mempengaruhi kerja. Oleh karena itu, hasil penelitian ini perlu 

diinterpretasikan dengan mempertimbangkan keterbatasan-keterbatasan 

tersebut dan direkomendasikan untuk penelitian selanjutnya yang dapat 

mengatasi keterbatasan ini dan memberikan pandangan yang lebih 

komprehensif terhadap fenomena yang diteliti. 

Selain keterbatasan dalam penelitian ini, penulis juga memberikan 

beberapa saran kepada peneliti lain yang ingin melakukan penelitian 

serupa di masa yang akan datang. Berikut saran untuk penelitian 

selanjutnya: 

1. Memasukkan sejumlah indikator tambahan yang berkaitan dengan 

kinerja keuangan (finantial ratio), tata kelola perusahaan (corporate 

governance) dan keberlanjutan perusahaan (corporate sustainability) 

yang dapat berdampak pada resiko kebangkrutan. 

2. Untuk mendapatkan hasil yang lebih beragam, diharap penelitian 

selanjutnya dapat melihat beberapa objek penelitian lain atau 

mengkomparasi objek penelitian dengan beberapa negara yang 
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memiliki perkembangan Bank Syariah yang pesat seperti Malaysia, 

Bangladesh, Iran dan Kuwait. 
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